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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: menghasilkan soal Open Ended materi segi empat di 
SMP berbaisi penalaran yang valid dan reliabel. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu Research and Development dengan menggunakan model 
pengembangan jenis  4-D. Langkah langah pengembangan ini adalah (1) Define, (2) 
Design (3) Develop. Uji coba penelitian dilakukan pada 104 siswa kels VII SMP 
Negeri 3 Batu. Instrumen yang digunakan penelitian ini terdiri dari lembar validasi 
ahli, keterbacaan, dan instrumen soal Open Ended. Instrumen tes di validasi dengan 
teknik expert judgemen yaitu meminta pertimbangan ahli terkaid dengan validasi isi. 
Kemudian validitas tes diukur menggunakan corelasi produc momen person serta 
reliabilitas tes dengan menggunakan rumus alpha Cronbach.  
Penelitian ini menghasilkan soal Open Ended berbasis penalaran  materi segi empat di 
SMP yang meliputi kisi-kisi soal, kartu soal, dan enam item soal. Soal dikatakan valid 
berdasarkan penilaian validator ahli dan telah dianalisis keterbacaan oleh siswa. Soal 
yang dikembangkan juga memiliki reliabelitas sebesar 0,62 yang tergolong tinggi serta 
dapat mengukur penalaran siswa. penalaran yang diperoleh dari penelitian ini 
menunjukan bahawa pada indikator mengajukan dugaan mendapatkan skor 68% yang 
termasuk dalam kategori baik, dan indikator menarik kesimpulan menunjukan 
mendapatkan skor 63% yang termasuk dalam kategori baik. Sedangkan pada kategori 
Menemukan pola atau sifat dari masalah matematika mendapatkan skor 42% yang 
mana dalam kategori cukup.  
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ABSTRAK 
 
The research is done in order to produce valid and reliable Open Ended questions based 
reasoning matter on square in junior high school students. The researcher uses 
Research and Development method and 4-D model which follows 3 developing phases 
: (1) Define, (2) Design, (3) Develop. There are 104 students of Junior Highschool 3 
Batu which are involved in this research. The research instrument that is used by the 
researcher are validation sheet and Open Ended questions. The test instrument is 
validated by expert judgement tecnique which means asking a judgment from an expert 
about this content validation. Then, the reliability test is done by using alpha Cronbach 
formula. 
This research produces Open Ended questions based on square reasoning matter in 
junior highschool students which contains question outline, scoring rubric, question 
card, and 6 question in a form of explanatory question.  The result of the validation 
shows that the developed question judged to be valid and the reliability test is 0,62 
which is classified as high and can measure students' reasoning. The reasoning 
obtained from this study shows that the indicators propose an allegation of getting a 
score of 68% which is in the good category, and the indicators draw conclusions that 
show a score of 63% which is in the good category. Meanwhile, in the category of 
finding patterns or characteristics of math problems, it gets a score of 42% which is in 
the enough category. 
 
Keyword : Open Ended question, reasoning. 
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A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang. 
Tujuan pembelajaran matematika pada jenjang Sekolah Menengah 
Pertama yaitu untuk siswa dapat belajar berkomunikasi matematika, menalar, 
memecahkan masalah, serta mengaitkan ide (Irawan, Andi.Surya 2017). 
Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas, dapat dilihat bahwa salah 
satu aspek yang ditekankan adalah kemampuan penalaran. Kemampuan 
penalaran merupakan  salah satu tujuan dari pembelajaran kurikulum 2013 
(permendikbud 2014). Untuk mencapai ketrampilan tersebut siswa salah 
satunya dapat dilihat dari tes yang digunakan. Tes dapat diberikan dalam 
bentuk tes tertulis dan tidak tertulis. Namun pada pembelajaran matematika 
belum banyak guru yang memberikan tes kepada siswa dengan ketrampilan 
berpikir kreatif, produktif, kritis, komunikatif, dan menalar. Kemudian 
kemampuan pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, representasi dan 
koneksi juga jarang diperhatikan oleh guru.  
Umumnya proses pembelajaran matematika kebanyakan guru 
menekankan pada soal yang jawaban memiliki jawaban tunggal. Begitu pula 
pada buku pelajaran yang dipakai oleh siswa, soal yang dimuat kebanyakan 
hanya mencapai satu tujuan benar (Riyanti 2015). Tujuan pembelajaran yang 
maksimal dapat dicapai tidak hanya pemberian soal tertutup tetapi diperlukan 
juga soal soal Open Ended yang bisa mengembangkan kemampuan 
pemahaman konsep serta juga dapat mengukur penalaran matematika siswa  
(Yusliriadi, Darmawijoyo, and Somakim 2015). 
Kemampuan penalaran matematika merupakan kemampuan siswa untuk 
proses kegiatan mengumpulkan fakta, menganalisis data, menyusun konjektur 
dan argumen, serta menarik kesimpulan (Santoso 2013; Suharti 2013). 
Indikator yang menunjukan penalaran yaitu mampu mengajukan dugaan, 
menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 
beberapa solusi (Santoso 2013). Kemampuan penalaran merupakan 
ketrampilan yang perlu dimiliki oleh setiap siswa. Dilihat dari hasil TIMSS 
2015 penalaran siswa indonesia masih rendah (OECD, 2016). Ini mengindikasi 
bahwa guru dituntut meningkatkan kemampuan menalar siswa. Salah satu 
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usaha yang dapat dilakukan yaitu memberikan soal tidak rutin, serta mampu 
meningkatkan penalaran siswa. Oleh karena itu perlu pemberian soal Open 
Ended untuk mengukur kemampuan penalaran matematika yang sebelumnya 
belum dilakukan oleh guru pada pembelajaran matematika. 
Soal Open Ended adalah suatu soal yang menggunakan pendekatan 
dengan memberikan permasalah yang memiliki jawaban atau penyelesaian 
lebih dari satu sehingga siswa secara kreatif menggunakan cara atau 
pendekatan berbeda untuk menemukan pemecahan permasalahan yang 
diberikan tanpa  patokan penyelesaian dan jawaban tunggal (Mustikasari, 
Zulkardi, and Nyimas 2010). Soal Open Ended juga sapat membantu siswa 
untuk berpikir yang mana tidak hanya untuk mengingat melainkan dapat 
menggunakan metode jawaban yang beragam sehingga siswa memiliki 
kreatifitas dan serta daya nalar yang tinggi (Al-absi 2013; Pratinuari 2013). 
Sementara itu pada pembelajaran matematika guru jarang menyajikan soal soal 
Open Ended, akibatnya saat disajikan soal-soal Open Ended siswa 
menggangap soal tersebut salah penulisan dan juga soal tidak lengkap ada pula 
yang menganggap tidak memiliki jawaban yang benar (Faridah, Isrok’atun, and 
Aeni 2016; Harrison 2002). 
Dari uraian di atas diharapkan dalam pembelajaran matematika tentunya 
guru perlu menggunakan soal-soal Open Ended untuk menilai kemampuan 
penalaran siswa. Berdasarkan yang telah diuraikan pada latarbelakang, maka 
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 
mengembangkan soal-soal Open Ended berbasis penalaran  materi segi empat 
di SMP. Penelitian ini berbatas pada materi segi empat sub bahasan persegi dan 
persegi panjang. 
 
B. KAJIAN PUSTAKA 
1. Penalaran Matematika 
Kemampuan penalaran merupakan kemampuan berpikir secara logis dan 
sistematis menuju pada suatu kesimpulan, kemudian dapat menduga atau 
membuat suatu pernyataan baru berdasarkan pernyataan yang kebenaranya 
dibuktikan dan mampu menemukan pola matematika (Gunhan 2014). 
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Kemapuan penalaran juga dapat diartikan sebagi kemapuan  untuk proses 
berpikir untuk mengambil kesimpulan atau membuat pernyataan baru serta 
jawaban yang dinilai benar. Siswa perlu mengembangkan kebiasaan memberi 
penjelasan dari setiap penyelesaian masalah, menyelidiki jawaban untuk 
meningkatkan pemahaman pada materi yang dipelajari. Siswa memerlukan 
kemampuan penalaran untuk membangun dan membandingkan gagasan pada 
persoalan yang dihadapi sehingga dapat mengambil keputusan tepat untuk 
menyelesaikan masalah (Tajudin 2017).  
Penalaran merupakam salah satu keterampilan dasar matematika yang 
penting untuk memahami konsep matematika, menggunakan ide prosedur 
matematika dan untuk membentuk pemahaman yang telah ada (Napitupulu 
2016). Keterampilan tersebut seharusnya dibiasakan sejak dini, dikarenakan 
dengan proses penalaran yang baik maka siswa dapat membangun pemahaman 
tersebut dengan baik pula (Kusumawardani 2018). Penalaran matematika 
mengacu pada kemampuan untuk merumuskan dan menyelesaikan masalah 
matematika dan menjelaskan solusi atau pendapat dalam memecahkan persoalan 
matematika. Oleh karena itu kemampuan penalaran merupakan hal penting 
dalam pembelajaran matematika. Dilihar dari hasil TIMSS 2015 penalaran 
siswaIndonesia masih rendah (OECD, 2016). Ini mengindikasi bahwa guru 
dituntut untuk mampu meningkatkan penalaran siswa. Salah satu usaha yang 
dapat dilakukan oleh guru yaitu memberikan soal-soal yang dapat mengukur 
penalaran siswa dengan memberikan soal yang tidak biasa siwa gunakan.  
 
2. Soal Open Ended 
Soal Open Ended adalah suatu soal yang memberikan permasalah yang 
memiliki jawaban atau penyelesaian lebih dari satu sehingga siswa secara aktif 
dan kreatif mengembangkan metode, cara atau pendekatan berbeda untuk 
menemukan pemecahan permasalahan yang diberikan (Mustikasari, Zulkardi, 
and Nyimas 2010). Soal Open Ended tidak hanya berorientasi pada jawaban 
akhir, tetapi juga memungkinkan siswa dapat mengambil asumsi beriasumsi 
berbeda dalam mengambil kesimpulan dan bagaimana membentuk pola dari soal 
yang diberikan. Soal Open Ended juga sapat membantu siswa untuk berpikir 
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yang mana tidak hanya untuk mengingat melainkan dapat menggunakan metode 
jawaban yang beragam sehingga siswa memiliki kreatifitas dan serta daya nalar 
yang tinggi (Al-absi 2013; Pratinuari 2013).  
Soal Open Ended seringkali dianggap soal yang kurang lengkap 
dikarenakan soal yang membentuk asumsi yang tidak mutlak tetap akan jaminan 
untuk solusi yang tepat (Simada 2005). Soal Open Ended mematahkan pendapat 
bahwa soal matematika hanya memiliki satu jawaban benar, sistem soal seperti 
ini dapat memungkinkan siswa memberikan tanggapan pada  permasalahan yang 
sama dengan level berbeda-beda. Ada siswa yang merasa cukup mengajukan 
satu jawaban saja, ada pula siswa yang menemukan alternatif metode serta 
jawaban lain yang juga benar (Djahuno 2009) 
Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat ahli bahwa soal Open Ended 
adalah soal yang memiliki banyak jawaban benar atau memiliki banyak cara 
pengerjaan. 
3. Pengembangan Soal Open Ended 
Pada pembelajaran matematika soal Open Ended jarang digunakan 
walaupun soal tersebut memiliki banyak dampak positif dikarenakan 
pengembangan soal Open Ended tidak mudah dan tidak semua materi dapat di 
kembangkan. Selain itu, pada umunya guru tidak mempunyai cukup waktu 
untuk membuat sejumlah besar soal Open Ended (Hasibuana and surya 2017). 
Pengembangan soal Open Ended  terdapat beberapa cara yaitu mengubah soal 
tertutup dari soal terbuka. Memberikan contoh yang memenuhi kondisi syarat 
tertentu yang mana siswa dimungkinkan mengenali karakter mendasar dari 
konsep, memahami konsep, serta pengaplikasanya untuk memenuhi suatu 
kondisi tertentu. Pengembangan soal Open Ended  juga bisa dikembangkan 
dengan menujukan siapa yang benar. cara pengembangan yang terahir yaitu Soal 
memiliki banyak cara benar (Emilya 2010). 
Pengembangan soal Open Ended tidak hanya sesuai dengan kriteria soal 
Open Ended yang memiliki banyak jawaban benar atau memiliki banyak cara 
pengerjaan untuk mencapai jawaban benar,  pengembangan soal juga harus 
memiliki validitas dan relibael yang baik. Soal dikatakan baik juga harus 
memiliki unsur keterbacaan yang baik yaitu mengenai bahasa yang digunakan, 
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jenis dan ukuran huruf, tata letak tulisan dan gambar harus sesuai, serta ejaan 
yang digunakan harus baik dan benar (Setyadi and Qohar 2017). 
 
4. Materi Segi empat 
Materi yang bisa diterapkan pada pengembangan soal Open Ended  
antara lain adalah materi segi empat. Materi ini diajarkan diajarkan secara 
berkelanjutan dari tingkat sekolah dasar sehingga membutuhkan penalaran yang 
baik untuk pemahaman konsep sebagai modal pada jenjang selanjutnya. Materi 
segi empat merupakan materi yang tercakup pada aspek geometri pada 
pembelajaran matematika siswa SMP kelas VII. Tujuan pembelajaran 
matematika pada materi segi empat salah satunya yaitu siswa dapat 
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas bangun 
serta mengaplikasikan dalam pemecahan masalah kontekstual.  Pemberian soal 
tertutup yang biasa diberikan pada buku pelajaran  matematika yang siswa miliki 
tidaklah cukup untuk mencapai tujuan maksimal pada pembelajaran. Untuk 
mencapai tujuan pembelajran yang maksimal diperlukan soal-soal  open  ended 
yang mana soal tersebut dimungkinkan dapat mengembangkan penalaran yang 
dimilikisiswa . 
 
C. METODE PENELITIAN  
 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development yang 
mana bertujuan untuk meghasilkan sebuah produk berupa soal Open Ended. 
Model pengembangan yang digunakan yaitu pengembangan model 4-D yang  
dikembangkan oleh S Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel 
tahun 1974 yang terdiri dari empat tahap pengembangan yaitu sebagai berikut 
(Rochmad 2013): 
a. Define 
 Tahap ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan berupa menganalisis 
kurikulum, potensi siswa, kondisi sekolah, dan studi literatur sebagai sumber 
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pengembangan soal. 
1). Analisis awal-akhir 
Peneliti melakukan wawancara dengan guru mengenai  kurikulum 
yang berlaku, hasil pemahaman siswa tentang materi, jenis soal 
yang digunakan. 
2). Analisis siswa 
Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara kepada siswa 
mengenai materi dan soal yang biasa mereka gunakan. 
3). Analisis konsep 
Pada tahapan ini peneliti menganalisis materi yang akan 
dikembangkan 
 
b. Design 
 Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap define maka peneliti 
rancangan awal soal  Open Ended. Adapun terdiri dari: 1). Penyusunan 
kisi-kisi soal, yang mana berisi materi yang dipilih untuk pengembangan, 
Kompetensi Dasar, indikator kemampuan yang akan diukur; 2) 
Penyusunan kartu soal; 3)  penyusunan rubrik penskoran; 4). Penyusunan 
item soal yang terdiri dari 6 soal uraian. 
 Aspek yang ditekankan pada pengembangan ini yaitu harus 
memenuhi kriteria soal Open Ended yang memiliki banyak cara 
pengerjaan atau memiliki banyak jawaban benar. aspek yang harus 
dipenuhi juga terdapat pada aspek penalaran yaitu siswa mampu 
mengajukan dugaan matematik, siswa mampu menarik kesimpulan dari 
pertanyaan dan mampu menemukan pola matematika.   
 Pengembangan ini menggunakan materi pembelajaran SMP pada 
aspek geometri materi segi empat yang mencakup Kompetensi dasar 
3.15 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segi empat 
(persegi, persegi panjamg, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan  Segitiga dan 4.15 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang bekaitan demgan luas dan keliling segi empat (persegi, 
Persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-
layang) dan segitiga. 
 7 
 
  Kedua kompetensi dasar diatas soal yang akan dikembangkan 
berbatas pada bangun persegi dan persegi panjang. Soal yang 
dikembangkan akan diberikan pada siswa yang mana jawaban siswa 
akan di skor menggunakan rubrik penilaian yang mana akan diberikan 
nilai 0 apabila siswa memberikan jawaban kosong dan memberikan 
nilai 4 apabila siswa menjawab benar. 
 
c.  Develop 
 Tahapan pengembangan ini soal yang dikembangkan telah 
selesai dibuat sehingga pada tahap ini dilakukan pengecekan mengenai 
pemenuhan kriteria soal Open Ended  berbasis penalaran yang juga pada 
tahapan ini dilakukan pengecekan validitas serta reliabilitas soal dari 
jawaban siswa. Tujuan pada tahap pengembangan ini diharapkan dapat 
menganalisis validitas serta reliabilitas soal sehingga dapat dinyatakan 
sebagai soal yang baik. Tahapan Develop ini meliputi beberapa kegiatan 
yakni:  
1) Uji validasi ahli digunakan untuk mengetahui kevalidan soal Open 
Ended  materi segi empat di SMP berbasis penlaran berdasarkan 
kriteria kesesuain soal dengan indikator soal Open Ended, kriteria 
kesesuaian materi pada soal yang dikembangkan, kriteria 
pengunaan bahasa,dan kriteria penuliasan. Uji validasi akan 
dilakukan oleh 2 ahli dan 1 praktisi. 
2) Uji coba terbatas  
Hasil dari uji validasi ahli yang telah direvisi menggunakan 
masukan dan saran dari validator ahli, kemudian dilakukan uji 
coba terbatas yang mana pada uji coba terbatas diberikan kepada 
23 siswa sebatas diberikan soal kemudian siswa mengisi angket 
untuk mengukur aspek keterbacaan soal yang dikembangkan. 
3) Uji coba Penelitian 
Data dari uji coba terbatas setelah dilakukan revisi disebarkan 
kepada siswa yang nantinya akan dilakukan analisis untuk melihat 
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validitas, reliabilitas,  analisis butir soal dan analisis penalaran 
pada soal yang dikembangkan. 
d.  Disseminate 
Penelitian ini tidak disebarluaskan karena hanya sebagai bahan 
penelitian dalam pembuatan tugas akhir berupa tesis. 
 
 
              Define
  
 
        Design 
 
 
 
 
 
 
        Develop 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Bagan pengembangan 4-D  (Rochmad 2013). 
 Analisis Awal-
Akhir 
 Analisis Peserta  Analisis Konsep 
Rancangan Awal 
soal 
 
Validasi ahli  Revisi soal 
 
 
Uji coba terbatas 
revisi 
  
Uji coba penelitian 
 
Draf 1 
Draf 2 
Draf 3 
Keterangan  
: Jenis Kegiatan 
: Hasil Kegiatan 
: garis pelaksanaan 
: garis hasil 
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2. Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah Siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kota Batu. 
Untuk melihat unsur keterbacaan dilakukan uji coba terbatas pada 23 siswa, 
sedangkan pada uji coba lapangan pada 104 siswa kelas VII. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Data pada penelitian ini meliputi data kualitatif yang diperoleh dari hasil validasi 
awal  berupa analisis validasi soal oleh ahli dan keterbacaan soal oleh siswa. 
Serta data kuantitatif yang diperoleh dari uji coba  lapangan yang dianalisis 
sehingga dapat  memenuhi keteria soal yang baik yaitu valid dan reliabel. 
4. Teknik Analisis Data 
a. Instrumen divalidasi aspek ke cocokan soal terhadap kriteria soal Open 
Ended, aspek materi, aspek bahasa oleh validator ahli yang akan digunakan 
untuk menyempurnakan baik kisi-kisi, kartu soal, rubrik penilaian, maupun 
item soal. 
 Tabel 1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian untuk Ahli  
No Indikator No butir  
1 Mempunyai banyak cara penyelesaian yang 
benar 
1 
2 Mempunyai banyak jawaban benar 2 
3 Soal yang dibuat sesuai dengan indikator yang 
telah ditetapkan. 
3 
4 Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang, 
jenis sekolah, atau tingkat sekolah. 
4 
5 Keruntutan materi yang disajikan. 5 
6 Kesesuaian materi yang dipilih dengan soal yang 
dibuat 
6 
7 Jenis dan ukuran font yang digunakan jelas 7 
8 Apakah gambar yang diberikan memperjelas 
maksud dari soal 
8 
9 Tata letak penulisan soal disajikan dengan baik 
dan rapi 
9 
10 Aturan penulisan digunakan jelas 10 
   Adaptasi ( Pratinuari 2013, Setyadi and Qohar 2017) 
b. Lembar keterbacaan soal merupakan angket yang digunakan untuk 
mengetahui keterbacaan soal Open Ended. Kisi-kisi lembar angket untuk 
keterbacaan soal terdapat pada tabel berikut. 
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   Tabel 2 keterbacaan Soal 
No Indikator No 
butir 
1 Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami 1 
2 Jenis dan ukuran font yang digunakan jelas 2 
3 Apakah gambar yang diberikan memperjelas maksud 
dari soal 
3 
4 Tata letak penulisan soal disajikan dengan baik dan 
rapi 
4 
5 Aturan penulisan digunakan jelas 5 
6 Menggunakan ejaan yang benar 6 
Adaptasi :  (Setyadi and Qohar 2017) 
Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk menghitung dan 
menganalisis validitas soal pembelajaran oleh ahli sebagai berikut  
1) Melaksanakan uji validitas oleh ahli dan analisis keterbacaan soal 
2) Menghitung rata-rata skor validitas tiap item pernyataan yang terdapat 
pada angket validitas soal dengan menggunakan penilaian seperti 
pada rumus berikut ini  
?̅? =
𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 . 100% 
3) Persentase validitas diinterpretasikan dalam beberapa kriteria seperti 
tabel berikut ini 
Tabel 3 Kategori Validitas 
?̅? Kriteria validitas Keterangan 
0 ≤ ?̅? < 20  Tidak valid  Revisi total 
20 ≤ ?̅? < 40  Kurang valid  Revisi 
40 ≤ ?̅? < 60 Cukup valid  Revisi 
60 ≤ ?̅? < 80 Valid Tidak revisi 
80 ≤ ?̅? ≤ 100 Sangat valid Tidak revisi 
   Adaptasi : (Arifin 2009) 
 
4) Jika hasil persentase validitas kurang dari atau sama dengan 60% 
maka akan dilakukan revisi dan uji validitas ulang. Apabila hasil 
persentase lebih dari 60% maka tidak perlu dilakukan revisi dan dapat 
dilanjutkan pada tahap uji coba media. 
5) Langkah berikutnya adalah menghitung rata-rata hasil uji validitas 
oleh para ahli dan menginterpretasikannya secara keseluruhan.  
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c. Validasi item soal pada penelitaian ini menggunakan rumus korelasi produk 
momen person.  
Validasi item soal ini dilakukan dengan membandingkan antara 𝑟𝑥𝑦 dengan r 
tabel. Bila mana dikatakan valid apabila 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan dinyatakatn tidak 
valid apabila 𝑟𝑥𝑦 ≤ 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (Arifin 2009; Sugiyono 2007). 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖 − ∑ 𝑥𝑖 × ∑ 𝑦𝑖
𝑛
𝑖=1
𝑛
𝑖=1
𝑛
𝑖=1
√(𝑛 ∑ 𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1 )
2𝑛
𝑖=1 )(𝑛 ∑ 𝑦𝑖
2 − (∑ 𝑦𝑖
𝑛
𝑖=1 )
2𝑛
𝑖=1 )
 
Keterangan  
𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi variabel x dan y 
𝑥𝑖= data ke I untuk kelompok variabel x 
𝑦𝑖= data ke I untuk kelompok variabel x 
n =banyak data 
 
d. Relaibilitas tes Penentuan reliabilitas tes dengan menggunakan rumus Alpha 
Cronbach sebagai berikut( Sugiyono 2007): 
𝑟11 = (
𝑛
𝑛 − 1
) (1 −
∑ 𝜎𝑖
2
𝜎𝑡
2 ) 
Keterangan: 
 r11= reliabilitas 
∑ 𝜎𝑖
2= jumlah varian skor setiap item 
𝜎𝑡
2=varian total 
𝑛= banyaknya soal 
 
Kalasifikasi realibilitas yang telah diukur dapat dilihar pada tabel 4  
Tabel 4 Kalasifikasi Realibilitas  
Reliabel (r) Kalsifikasi 
𝟎. 𝟎 ≤ 𝒓 <  𝟎. 𝟐 Sangat rendah 
𝟎. 𝟐 ≤ 𝒓 <  𝟎. 𝟒 Rendah 
𝟎. 𝟒 ≤ 𝒓 <  𝟎. 𝟔 Sedang 
𝟎. 𝟔 ≤ 𝒓 <  𝟎. 𝟖 Tinggi 
𝟎. 𝟖 ≤ 𝒓 ≤  𝟏 Sangat tinggi 
 Adaptasi: ( Sugiyono 2007) 
e. Analisis butir soal difungsikan untuk menentukan tingkat kesukaran dan daya 
pembeda soal. Tingkatan kesukaran soal merupakan peluang untuk menjawab 
benar berarti semakin tinggi tingkat kesukaran berati semakin mudah soal 
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begitu sebalikanya (Arifin 2009).Sedangkan untuk menghitung daya pembeda 
memerlukan rumus sebagai berikut (Arifin 2009):  
𝐷𝑃 =  
?̅?𝑎𝑡𝑎𝑠 − ?̅?𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
  
Indeks kategori tingat kesukaran dan daya pembeda dapat dilihat pada tabel di 
baawah 
Tabel 5 Kriteria Tingkat Kesukaran 
TK Kalsifikasi 
𝟎. 𝟎 < 𝑻𝑲 ≤  𝟎. 𝟑 Sulit 
𝟎. 𝟑 < 𝑻𝑲 ≤  𝟎. 𝟕 Sedang 
𝟎. 𝟕 < 𝑻𝑲 ≤  𝟏 Mudah 
 Adaptasi :(Arifin 2009). 
Tabel 6 Kriteria Daya Pembeda 
DP Kalsifikasi 
𝑫𝑷 >  𝟎. 𝟒 Sangat baik 
𝟎. 𝟑 ≤ 𝑫𝑷 <  𝟎. 𝟒 Baik 
𝟎. 𝟐 ≤ 𝑫𝑷 < 𝟎. 𝟑 Cukup, perlu diperbaiki 
𝑫𝑷 < 𝟎, 𝟐 Kurang baik, soal harus 
dibuang 
 Adaptasi : (Arifin 2009). 
f. Analisis Kemampuan Penalaran Matematika 
Untuk mengetahui kemmapuan penalaran matematika yaitu dengan 
menganalisis skor yang diperoleh siswa. Dengan rumus: 
?̅? =
𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 . 100% 
Nilai siswa dikelompokan sesuai kategori pada tabel 7 
Tabel 7 Kategori Penalaran.  
Presentase Penalaran Kalsifikasi 
𝒙 > 𝟖𝟎 Sangat baik 
𝟔𝟎 < 𝒙 ≤  𝟖𝟎 Baik 
𝟒𝟎 < 𝒙 ≤  𝟔𝟎 Cukup  
𝟐𝟎 < 𝒙 ≤ 𝟒𝟎 Kurang 
𝟎 < 𝒙 ≤ 𝟐𝟎 Sangat kurang 
  Adaptasi : (sugiyono 2018) 
D. HASIL PENELITIAN 
 Penelitian pengembangan soal Open Ended berbasis penalaran materi 
segi empat di SMP ini dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu 
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1. Define 
Tahapan define  peneliti melakukan analisis awal-akhir dengan 
mewawancarai Guru mate pelajaran matematika di SMPN 3 Batu. Guru 
tersebut mengungkapkan  bahwa kurikulum yang wajib digunakan adalah 
kurikulum 2013, pebelajaran dilakukan melalui google class room sehingga 
pembelajaran dapat dilakukan satu hari untuk satu jenjang kelas. guru juga 
menyatakan bahwa materi segi empat telah diberikan tetapi siswa 
mengalami kesulitan apabila diberikan soal bentuk kontekstuas yang 
dimungkinkan siswa kurang mamapu memahami soal dikarenakan siswa 
sulit menalar soal bentuk cerita. Peneliti juga menanyakan bagaimana 
bentuk soal yang biasa diberikan siswa, guru tersebut menyatakan bahwa 
biasa soal yang diberikan kepada siswa yaitu soal pilihan ganda dan soal 
uraian tetapi guru tersebut menyatakan belum pernah memberikan soal yang 
memiliki banyak jawaban benar. Kemudian peneliti juga mewawancarai 
salah satu Siswa SMPN 3 Batu menegnai bentuk soal yang biasa diberikan 
oleh guru. Siswa menyatakan bahwa belum pernah memperoleh soal yang 
memiliki banyak jawaban benar atau banyak cara yang benar. Siswa juga 
menyatakan soal biasanya memiliki satu saja jawaban benar. 
2. Design 
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada tahap define selanjutnya 
dilakukan tahap design yang mana dilakukan penyusunan kisi-kisi soal yang 
mana terdiri dari dua kompetensi dasar dan tiga indikator penalaran 
matematika. setiap kompetensi dasar terdapat satu saol yang memenuhi 
setiap indikator, sehingga ada 6 soal yang dikembangkan. Selanjtnya dari 
dibentuk kartu soal yang mana berisi item soal dengan berbagai alternatif 
jawaban. Pada kartu soal nomor 1 terdapat satu soal dengan tiga alternatif 
jawaban. Kartu soal nomor 2 terdapat satu soal dengan dua alternatif 
jawaban. Kartu soal nomor 3 terdapat satu soal dengan dua alternatif 
jawaban. Kartu soal nomor 3 terdapat satu soal dengan dua alternatif 
jawaban. Kartu soal nomor 4 terdapat satu soal dengan dua alternatif 
jawaban. Kartu soal nomor 5 terdapat satu soal dengan dua alternatif 
jawaban. Kartu soal nomor 6 terdapat satu soal dengan dua alternatif 
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jawaban. Langkah selanjutnya yaitu mengemas item soal yang ada pada 
kartu soal menjadi naskah soal berupa naskah ulangan harian. 
 
3. Develop 
Hasil dari tahapan design kemudian dilanjutkan pada tahapan develop yang 
mana dilakukan beberapa tahapan analisis sebagai berikut:  
a. Vaidasi ahli 
Soal yang dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh oleh tiga orang 
ahli, yaitu 2 ahli dan 1 praktisi yang mengampu matapelajaran matemtika 
pada sekolah tersebut. Hasil analisis data dari ketiga validator ahli diperoleh 
data sebagai berikut: 
Tabel 8 Analisis Validator Ahli 
No Indikator skala 
nilai 
Kriteria 
validitas 
Keterangan 
1 Mempunyai banyak cara 
penyelesain yang benar 
92% Valid  Tidak revisi 
2 Mempunyai banyak jawaban 
benar 
93% Valid Dengan 
catatan 
3 Soal yang dibuat sesuai dengan 
indikator yang telah ditetapkan. 
 
98% Valid Tidak revisi 
4 Isi materi yang ditanyakan sesuai 
dengan jenjang, jenis sekolah, atau 
tingkat sekolah. 
97% Valid Tidak revisi 
5 Keruntutan materi yang disajikan. 97% Valid Tidak revisi 
6 Kesesuaian materi yang dipilih 
dengan soal yang dibuat 
100% Valid Tidak revisi 
7 Jenis dan ukuran font yang 
digunakan jelas 
97% Valid Tidak revisi 
8 Apakah gambar yang diberikan 
memperjelas maksud dari soal 
80% Valid Dengan 
catatan  
9 Tata letak penulisan soal disajikan 
dengan baik dan rapi 
100% Valid Tidak revisi 
10 Aturan Penulisan jelas 82 % Valid Dengan 
catatan 
 
Dari data yang diperoleh dapat dilihat bahwa dari aspek kriterias soal 
Open Ended dinyatakan valid tetapi dengan catatan, aspek penalaran 
dinyatakan valid tidak ada revisi, aspek materi dinytakan valid tidak ada revisi, 
aspek keterbacaan dinyatakan valid tetapi dengan catatan perbaikan. 
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Adapun catatan dari vidator 1 menyatakan bahwa soal nomer 6 hanya 
dicantumpmkan satu alternatif jawaban saja sehingga harus ditambahkan 
alternatif jawaban lain pada kartu soal.  Catatan dari validator 2 berupa 
kesalahan penulisan, kesalahan pengunaan tanda baca. Dan catatan dari 
validator 3 yaitu menyatakan bahwa gambar yang ada pada soal nomer 4 
kurang mengambarkan dan sebiknya diberikan nama gambar sehingga tidak 
membingungkan siswa.  
b. Uji coba terbatas.  
Uji coba terbatas  di ujikan pada 23 siswa SMP Negeri 3 Batu sebatas 
diberikan soal dan diberikan angket sebanyak 6 butir. Siswa diberiakan angket 
untuk mengukur mengukur aspek bahasa, keterbacaan dan tampilan soal. 
Angket yang diberikan kepada siswa dianalisisi seperti pada tabel 9.  
Tabel 9 Analisis Keterbacaan Soal oleh Siswa 
No Indikator skala 
nilai 
Kriteria 
validitas 
keterangan 
1 Bahasa yang digunakan jelas dan 
mudah dipahami 
80,43 valid tidak revisi 
2 Jenis dan ukuran font yang 
digunakan jelas 
89,12 valid tidak revisi 
3 Apakah gambar yang diberikan 
memperjelas maksud dari soal 
67,3 valid tidak revisi 
4 Tata letak penulisan soal disajikan 
dengan baik dan rapi 
63,04 valid tidak revisi 
5 Aturan penulisan digunakan jelas 63,6 valid tidak revisi 
6 Menggunakan ejaan yang benar 44.57 valid Revisi 
 
Dari tabel yang disajikan dapat dilihat bahwa pada indikator 1 yaitu 
aspek bahasa yang digunakan mendapatkan skala penilaian 80,43 dengan 
kriteria valid dan tidak memerlukan revisis. Indikator 2 yaitu aspek jenis dan 
ukuran font yang digunakan mendapatkan skala penilaian 89,12 dengan kriteria 
valid dan tidak memerlukan revisis. Indikator 3 yaitu aspek gambar yang ada 
pada soal mendapatkan skala penilaian 67,3 dengan kriteria valid dan tidak 
memerlukan revisis. indikator 4 yaitu kerapian tata letak penulisan soal 
mendapatkan skala penilaian 63,04 dengan kriteria valid dan tidak memerlukan 
revisis. Indikator 5 yaitu aspek aturan penulisan digunakan mendapatkan skala 
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penilaian 63,6 dengan kriteria valid dan tidak memerlukan revisis. Indikator 6 
yaitu aspek ejaan yang digunakan mendapatkan skala penilaian 44,57 dengan 
kriteria valid dan  memerlukan revisis. 
c. Revisi  
Revisi dilakukan menggunakan saran serta masukan yang telah diberikan 
oleh valdator ahli yang mana ada perbaikan bahasa dan melengkapi alternatif 
jawaban. Pertama adalah perbaikan bahasa “ seperti gambar dibawah ini” 
direvisi menjadi “ seperti pada gambar (a) di bawah ini”  dimana pada revisi 
tersebut pemberian nama pada gambar. Soal yang direvisi adalah item soal no 
4 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Revisi kedua terdapat pada kartu soal nomer 6 dimana alternatif jawaban 
hanya terdapat satu atrenatif. Alternatif jawaban yang ditambahkan pada kartu 
soal nomor 6 yaitu: 
“   
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟𝑎 2 = 𝑝2 × 𝑙2 
4. Deni mengatakan bahwa ia 
telah membagi taman 
bermain yang berbentuk 
persegi panjang seperti 
gambar dibawah menjadi 
empat daerah yang sama 
luas nya. Udin tidak setuju 
dengan pendapat deni. 
Siapa yang benar? 
mengapa? 
 
 
4. Deni mengatakan bahwa 
ia telah membagi taman 
bermain yang berbentuk 
persegi panjang seperti 
gambar (a) dibawah ini 
menjadi empat daerah 
yang sama luasnya. Udin 
tidak setuju dengan 
pendapat Deni. Siapakah 
yang benar dan apa 
alasannya? 
 
Revisi 
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200 = 𝑝2𝑙2 
Jadi kemungkinan panjang kedua  yaitu 20 cm dan lebarnya 10 cm 
sehingga  
Panjang bendera pertama 10 cm dan lebar 5 cm maka  
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎 =  𝑝 × 𝑙 
105 = 𝑝𝑙 
Sehingga  
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟𝑎 𝑘 =  𝑘𝑝 ×  𝑘𝑙 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟𝑎 𝑘 =  𝑝𝑙 × 𝑘2 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟𝑎 𝑘 =  50𝑘2 
d. Hasil uji coba penelitian 
Uji coba penelitian dilakukan di 104 siswa kelas VII SMP Negeri 3 Batu pada 
tanggal 9-10 September 2020. Uji coba penelitian ini bertujuan untuk mngetahui 
validitas setiap item soal, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan 
analisis penalaran pada soal Open Ended yang dikembangkan. 
Berikut ringkasan hasil uji coba penelitian : 
1) Analisis validitas item soal dan reliabilitas 
Berdasarkan hasil dari uji coba penelitian diperoleh data yang hasilnya 
dianalisis validitas sebagai berikut: 
Tabel 10 Hasil Validitas Uji Coba Penelitian  
Item 
Soal 
 r hitung r tabel Keterangan 
1 0,75 0,2 Valid 
2 0,7 0,2 Valid 
3 0,71 0,2 Valid 
4 0,63 0,2 Valid 
5 0,65 0,2 Valid 
6 0,53 0,2 Valid 
 
Pengujian validitas diperlukan untuk menujukan tingkat 
ketepatan soal Open Ended materi segi empat di SMP berbasis penalaran. 
subjek dari uji coba penelitian ini terdapat 104 siswa dengan taraf 
signifikan 5% sehingga r tabel yang diperoleh 0,20 seperti tertera pada 
tabel 10. Hasil analisis data pada tabel 10 bahwa item soal 1 memiliki 
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validitas sebesar 0,75 yang mana lebih dari 0,2 yang dinyatakan valid. 
Item soal 2 memiliki validitas sebesar 0,70 yang mana lebih dari 0,2 yang 
dinyatakan valid. Item soal 3 memiliki validitas sebesar 0,71 yang mana 
lebih dari 0,2 yang dinyatakan valid. Item soal 4 memiliki validitas 
sebesar 0,63 yang mana lebih dari 0,2 yang dinyatakan valid. Item soal 
5 memiliki validitas sebesar 0,65 yang mana lebih dari 0,2 yang 
dinyatakan valid dan Item soal 6 memiliki validitas sebesar 0,53 yang 
mana lebih dari 0,2 yang dinyatakan valid. 
Data pada uji coba penelitian juga diperoleh analisis relibalitias 
seperti pada tabel dibawah ini: 
Tabel 11 Hasil Reliabilitas  Uji Coba Terbatas 
Reliabel  N 6 
∑ 𝑎𝑖
2 
7,82 
𝑎𝑡
2 16,27 
r 0,62 
Keterangan Tinggi 
 
Uji coba penelitian untuk memperoleh reliabilitas diperoleh dari 
skor jawaban siswa yang dianaliasis menggunakan rumus Alpa 
Cronbach. Uji coba penelitian setelah dianalisis didapatkan 
reliabilitanya adalah 0,62 yang mana dinyatakan bahwa tingkat 
reliabelitas pada uji coba terbatas tergolong tinggi. 
2) Analisis butir soal  
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada tabel 13 secara 
keseluruhan item soal yang telah di kembangkan memiliki rata-rata  
tingkat kesukaran sebesar 0.47 dengan kategori sedang. Pada analaisis 
diatas bahwa dua soal yaang termasuk dalam kategori mudah yitu nomer 
item soal 2, dan 3,  tiga item soal kategori sedang yaitu nomer 1,4 dan 6, 
serta kategori sulit terdapat satu soal yaitu nomer 5. 
Berdasarkan analais data yang dilakukan pada tabel 11  dapat 
dilihat bahwa daya pembeda item soal yang dikembangkan memiliki 
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rata-rata 0,45 yang mana termasuk dalam kategori baik. Pada analisis di 
atas terdapat tiga item yang memliliki daya pembeda baik yaitu nomor 
1, 2, 3, tiga yang memiliki daya pembeda cukup yaitu 4, 5, 6. 
 
Tabel 13 Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda 
No item 
soal 
Tingkat 
kesukaran 
Keterangan Daya pembeda keterangan 
1 0,48 Sedang 0,61 Baik 
2 0,71 Mudah 0,50 Baik 
3 0,71 Mudah 0,66 Baik 
4 0,34 Sedang 0,39 Cukup 
5 0,26 Sulit 0,35 Cukup 
6 0,33 Sedang 0,21 Cukup 
Rata-
rata 
0,47 Sedang 0,45 Baik 
 
3) Analisis kemapuan penalaran  
Tujuan pengembangan ini yaitu mengembangkan soal Open 
Ended yang mampu menguur kemapuan penalaran siswa. Data hasil uji 
coba penelitian diperoleh seperti tabel 13 
Tabel 14 Analisis Kemampuan Penalaran  
Indikator Skor keterangan 
Mengajukan dugaan matematis 68 Baik 
Menarik kesimpulan 63 Baik 
Menemukan pola atau sifat dari 
masalah matematika 
42 Cukup 
Rata –rata 60 Baik 
 
Berdasarkan tabel 13 diatas diperoleh skor pada indikator 
mengajukan dugaan matematik menunjukan bahwa siswa meliliki skor 
0,68 dalam kategori baik. Pada indikator menarik kesimpulan 
menunjukan bahwa siswa mimiliki skor 0,63 dalam kategori baik. 
Sedangkan pada kategori Menemukan pola atau sifat dari masalah 
matematika siswa mendapatkan skor 0,42 kategori cukup. Siswa dalam 
penelitian ini mampu mengajukan dugaan matematis serta menarik 
kesimpulan dengan baik. Siswa mamapu memberikan memberi 
gambaran umum soal, siswa mampu menuliskan diketahui dan ditanya, 
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siswa mampu memberikan gambar bangun yang dimaksudkan pada soal. 
Siswa mengalami kesulitan dalam memberikan pola atau menentukan 
sifat sifat yang akan digunakan untuk proses pengerjaan, beberapa juga 
mengalami kesulitan pada penguaan metode pengerjaan secara runtun. 
E. PEMBAHASAN 
Penembangan ini menghasilkan soal Open Ended berbasis penalaran 
pada materi segi empat pada siswa SMP yang valid dan reliabel. Pengembangan 
ini menghasilkan produk berupa kisi-kisi soal, kartu soal, rubrik pensekoran, dan 
item soal. Soal yang dikembangkan mengukanan materi segi empat pada kelas 
VII SMP yang mana materi tersebut dikembangkan berbentuk soal uraian, 
karena soal uraian dapat mengeksplor penalaran sisiwa  (Sarinigsih 2017).  
Banyak soal yang dikembangkan terdapat 6 soal berbentuk uraian yang 
memenuhi indikator penalaran. Soal yang dikembangkan telah divalidasi oleh 
ahli dan telah dianalisis keterbacaan oleh siswa yang dinyatakan valid.  
Soal yang telah dikembangkan di uji cobakan kepada siswa dan 
diperoleh hasil yang menunjukan validasi lebih dari r tabel sehingga soal soal 
tersebut dapat dinyatakan valid, serta dari anlaisis reliabel nya diperoleh skor 
0,62 tergolong tinggi ( Sugiyono 2007). Analisis butir soal yang dikembangkan 
juga memperoleh rata-rata  tingkat kesukaran sebesar 0,47 dengan kategori 
sedang (Arifin 2009). Soal yang dikembangkan juga dilakukan analisis daya 
pembeda memperoleh  rata-rata 0,45 yang mana termasuk dalam kategori baik 
(Arifin 2009). Hasil uji coba penelitian ini siswa mampu menjawab soal sesui 
dengan alternatif yang diberikan pada kartu soal, ada pula siswa yang memiliki 
jawan dan cara sendiri yang juga bernilai benar. alternatif jawaban dari siswa 
tersebut juga dapat mengindikasi bahwa soal tersebut termasuk dalam indikator 
soal Open Ended (Mustikasari, Zulkardi, and Nyimas 2010). Soal yang 
dikembangkan dapat digolongkan baik karena validitas, reliabilitas baik serta  
analisis butir soal tergolong baik (Syutaridho 2015; Yuliana 2015; Yusliriadi, 
Darmawijoyo 2015). 
Berdasarkan skor siswa yang diperoleh dapat dilihat bahwa pada 
indikator mengajukan dugaan matematik menunjukan bahwa siswa meliliki, 
indikator menarik kesimpulan menunjukan bahwa siswadalam  dalam kategori 
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baik. Sedangkan pada kategori Menemukan pola atau sifat dari masalah 
matematika siswa siswadalam kategori cukup. Siswa dalam penelitian ini 
mampu mengajukan dugaan matematis serta menarik kesimpulan dengan baik. 
Siswa mamapu memberikan memberi gambaran umum soal, siswa mampu 
menuliskan diketahui dan ditanya, siswa mampu memberikan gambar bangun 
yang dimaksudkan pada soal. Siswa mengalami kesulitan dalam memberikan 
pola atau menentukan sifat sifat yang akan digunakan untuk proses pengerjaan, 
beberapa juga mengalami kesulitan pada penguaan metode pengerjaan secara 
runtun.  
Data hasil dari yang diperoleh diatas juga dikuatkan oleh beberapa 
penelitian yang mana siswa jenjang SMP mengalami kesulitan dalam menetukan 
pola atau algoritma pada penyelesaina soal (Ario 2016). Peneliti lain juga 
menyebutkan siswa SMP baik dalam memahami soal serta mengambar tetapi 
kurang mampu menyelesaikan soal dalam memahami pola yang dimaksutkan 
pada soal (Ahmad et al. 2018). Siswa lemah pada menemukan pola 
dimungkinkan karena soal yang diberikan adalah soal non rutin. Hal ini 
kelemahan siswa dalam penalara (Yusliriadi, Darmawijoyo 2015). Secara 
keseluruan soal Open Ended yang dikembangkan memiliki rata rata skor 
penalaran yang tergolong pada kategori baik. Soal Open Ended yang 
dikembangkan dapat mengukur penalaran siswa dengan baik yang mana sejalan 
dengan peneliti terdahulu yang menyebutkan bahwa saol Open Ended untuk 
melihat kemampuan penalaran, pemecahan masalah, dan komunikasi 
matematika (melianigsih 2015). 
 
 
 
F. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai soal Open Ended berbasis 
penalaran  materi segi empat di SMP maka dapat disimpulkan bahwa enam 
soal yang dikembangkan  dikatakan valid berdasarkan penilaian validator 
ahli dan telah dianalisis keterbacaan oleh siswa. Soal yang dikembangkan 
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juga dalam kategori valid dan reliabel serta dapat mengukur penalaran siswa 
. penalaran yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahawa pada 
indikator mengajukan dugaan, indikator menarik kesimpulan menunjukan 
bahwa siswa dalam kategori baik. Sedangkan pada kategori Menemukan 
pola atau sifat dari masalah matematika siswa siswa dalam kategori cukup.  
2. Saran 
Berdasarkan penelitian yang berjudul Pengembangan Soal Open Ended 
Berbasis Penalaran  Materi Segi empat di SMP  ini terdapat beberapa saran 
yang sekiranya bisa menjadi bahan pertimbangan: 
a. Saran pemanfaatan 
Soal ini dapat dimanfaatkan sebagai contoh soal latihan atau ulangan 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika materi segi 
empat. 
b. Diseminasi  
Pengembangan soal ini hanya dilakukan sampai pada tahab develop. 
Hasil penelitian ini perlu di ujikan pada beberapa sekolah dengan 
berbagai tinkat agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 
c. Pengembangan produk lebih lanjut 
Soal Open Ended  materi segi empat hanya pada bangun persegi dan 
persegi panjang, sehingga untuk pengembangan berikutnya agar 
mengembangkan pada materi yang lain. Sebelum dilakukan hendaknya 
dibarengi dengan menggunakan pembelajaran berbasis Open Ended.  
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Lampiran 1 
Kisi-kisi 
Satuan pendidikan : SMP 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/semester : VII/II 
Materi   : segi empat dan segitiga 
Jenis tes  : Ulangan Harian 
Waktu   : 2 Jam Pelajaran 
Kompetensi Dasar :  
3.15. mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis 
segi empat (persegi, persegi panjamg, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 
4.15. menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling segi empat (persegi, persegi 
panjamg, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga. 
 
Indikator Bentuk Tes Nomor Seri 
KD. 
3.15 
KD. 
4.15 
Penalaran 
matematika 
1. Mengajukan dugaan 
matematis 
uraian 1 2 
2. Menarik kesimpulan uraian 3 4 
3. Menemukan pola atau sifat 
dari masalah matematika 
uraian 5 6 
Jumlah  6 
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Lampiran 2 
Rubrik Pensekoran 
Kriteria skor 
 Tidak menuliskan jawaban atau lembar jawaban kosong 
 Menulis kalimat lain selain materi pada lembar jawaban 
0 
 Menuliskan jawaban tetapi jawaban salah 
 Salah menginterpretasikan soal sehingga jawaban tidak sesuai dan 
tidak ada hubungannya dengan perintah pada soal 
 Menuliskan soal tanpa tanpa disertai jawaban 
1 
 Jawaban kurang lengkap 
 Sebagian jawaban atau alasan yang benar 
 Tidak melakukan perhitungan, dan hanya menebak jawaban 
2 
 Jawaban lengkap hanya sedikit kesalahan, akibat salah hitung 
 Di akhir penyelesaian tidak menuliskan jawaban 
3 
 Jawaban lengkap dan benar 4 
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Lampiran 3 
KARTU SOAL  No 1 
 
Mata Pelajaran : Matematika   Kelas/Semester : VII/II   
Kurikulum  :    k-13    
KOMPETENSI DASAR  
mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segi empat (persegi, 
persegi panjamg, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan 
segitiga. 
INDIKATOR  PENALARAN:  Mengajukan dugaan matematis 
 
Materi Pokok : 
segi empat dan segitiga 
Kunci jawaban  No. Soal 
Alternatif 3 1 
BUTIR SOAL : 
1. Suatu persegi panjang dibagi 
menjadi empat bagian sama besar 
dan sama bentuknya. Keliling 
maing-masing bagian adalah 16 
cm. tentukan luas daerah persegi 
panjang semula? Disertai dengan 
caranya. 
 
 
Pembahasan : 
 
Diketahui:  
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 = 16 𝑐𝑚 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
= 2 × (𝑝 + 𝑙) 
16 = 2 × (𝑝 + 𝑙) 
8 = (𝑝 + 𝑙) 
Maka kemungkinan 3 
Persegi panjang tersebut memiliki: 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 = 5 𝑐𝑚 dan 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 =  3 𝑐𝑚 
sehingga dapat membentuk persegi 
panjang semula dengan 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 = 10 𝑐𝑚 dan 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 = 6 𝑐𝑚 
Jadi  
𝑙𝑎𝑢𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 
=  𝑝 × 𝑙 = 10 × 6
= 60 𝑐𝑚2 
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KARTU SOAL  No 1 
 
Mata Pelajaran : Matematika   Kelas/Semester : VII/II   
Kurikulum  :    k-13    
KOMPETENSI DASAR  
mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segi empat (persegi, 
persegi panjamg, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan 
segitiga. 
INDIKATOR  PENALARAN:  Mengajukan dugaan matematis 
 
Materi Pokok : 
segi empat dan segitiga 
Kunci jawaban  No. Soal 
Alternatif 2 1 
BUTIR SOAL : 
1. Suatu persegi panjang dibagi 
menjadi empat bagian sama besar 
dan sama bentuknya. Keliling 
maing-masing bagian adalah 16 
cm. tentukan luas daerah persegi 
panjang semula? Disertai dengan 
caranya. 
 
 
Pembahasan : 
 
Diketahui:  
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 = 16 𝑐𝑚 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 = 16 𝑐𝑚 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
= 2 × (𝑝 + 𝑙) 
16 = 2 × (𝑝 + 𝑙) 
8 = (𝑝 + 𝑙) 
Maka kemungkinan 2 
Persegi panjang tersebut memiliki: 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 = 6 𝑐𝑚 dan 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 =  2 𝑐𝑚 
sehingga dapat membentuk persegi 
panjang semula dengan 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 = 6 𝑐𝑚 dan 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 = 8 𝑐𝑚 
Jadi  
𝑙𝑎𝑢𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 
=  𝑝 × 𝑙 = 6 × 8
= 48 𝑐𝑚2 
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KARTU SOAL  No 1 
 
Mata Pelajaran : Matematika   Kelas/Semester : VII/II   
Kurikulum  :    k-13    
KOMPETENSI DASAR  
mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segi empat (persegi, 
persegi panjamg, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan 
segitiga. 
INDIKATOR  PENALARAN:  Mengajukan dugaan matematis 
 
Materi Pokok : 
segi empat dan segitiga 
Kunci jawaban  No. Soal 
Alternatif 1 1 
BUTIR SOAL : 
1. Suatu persegi panjang dibagi 
menjadi empat bagian sama besar 
dan sama bentuknya. Keliling 
maing-masing bagian adalah 16 
cm. tentukan luas daerah persegi 
panjang semula? Disertai dengan 
caranya. 
 
 
Pembahasan : 
 
Diketahui:  
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 = 16 𝑐𝑚 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 = 16 𝑐𝑚 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
= 2 × (𝑝 + 𝑙) 
16 = 2 × (𝑝 + 𝑙) 
8 = (𝑝 + 𝑙) 
Maka kemungkinan 1 
Persegi panjang tersebut memiliki: 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 = 7 𝑐𝑚 dan 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 =  1 𝑐𝑚 
sehingga dapat membentuk persegi 
panjang semula dengan 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 = 14 𝑐𝑚 dan 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 = 2 𝑐𝑚 
Jadi  
𝑙𝑎𝑢𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 =  𝑝 × 𝑙
= 14 × 2 = 28 𝑐𝑚2 
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KARTU SOAL  No 2 
 
Mata Pelajaran : Matematika   Kelas/Semester : VII/II   
Kurikulum  :    k-13    
KOMPETENSI DASAR  
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling segi empat 
(persegi, persegi panjamg, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) 
dan segitiga. 
INDIKATOR  PENALARAN:  Mengajukan dugaan matematis 
 
Materi Pokok : 
segi empat dan segitiga 
Kunci jawaban  No. Soal 
Alternatif 1 2 
BUTIR SOAL : 
2. Andi mempunyai taman bunga 
dengan ukuran 4 𝑚 × 3 𝑚 di 
halaman belakang rumahnya. 
Jika andi ingin memperbesar 
taman tersebut dengan luas 2 
kali dari luas taman 
sebelumnya, maka tentukan 
ukuran taman bunga yang harus 
dibuat? Disertai dengan 
caranya. 
 
 
 
Pembahasan : 
Diketahui: 
Taman bunga berbentuk persegi panjang 
dengan  
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 =  4𝑚 dan  𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 = 3𝑚 sehinga  
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑎𝑚𝑎𝑛 =  𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 ×  𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 
= 4 × 3 =  12 𝑚2 
Jika taman diperbesar dengan luas 2 kali dari 
taman semula maka 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑘𝑟𝑎𝑛𝑔 =  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑎𝑚𝑎𝑛 ×  2 
= 12 × 2 
= 24 𝑚2 
Maka ukuran taman yang memenuhi adalah 
faktor dari 24 yang angkanya lebih dari sama 
dengan 3 dan atau 4 
Kemungkinan 1  
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑚𝑎𝑛 = 6 𝑚 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑡𝑎𝑚𝑎𝑛
=  4𝑚 
Karena 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑎𝑚𝑎𝑛 =  𝑝 ×  𝑙 
= 6𝑥4 
= 24 𝑚2 
Jadi ukuran taman yang harus dibuat adalah  
Panjang taman 6m dan lebar taman 4 m 
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KARTU SOAL  No 2 
 
Mata Pelajaran : Matematika   Kelas/Semester : VII/II   
Kurikulum  :    k-13    
KOMPETENSI DASAR  
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling segi empat 
(persegi, persegi panjamg, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) 
dan segitiga. 
INDIKATOR  PENALARAN:  Mengajukan dugaan matematis 
 
Materi Pokok : 
segi empat dan segitiga 
Kunci jawaban  No. Soal 
Alternatif 2 2 
BUTIR SOAL : 
2. Andi mempunyai taman bunga 
dengan ukuran 4 𝑚 × 3 𝑚 di 
halaman belakang rumahnya. 
Jika andi ingin memperbesar 
taman tersebut dengan luas 2 
kali dari luas taman 
sebelumnya, maka tentukan 
ukuran taman bunga yang harus 
dibuat? Disertai dengan 
caranya. 
 
 
 
Pembahasan : 
Diketahui: 
Taman bunga berbentuk persegi panjang 
dengan  
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 =  4𝑚 dan  𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 = 3𝑚 sehinga  
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑎𝑚𝑎𝑛 =  𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 ×  𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 
= 4 × 3 =  12 𝑚2 
Jika taman diperbesar dengan luas 2 kali dari 
taman semula maka 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑘𝑟𝑎𝑛𝑔 =  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑎𝑚𝑎𝑛 ×  2 
= 12 × 2 
= 24 𝑚2 
Maka ukuran taman yang memenuhi adalah 
faktor dari 24 yang angkanya lebih dari sama 
dengan 3 dan atau 4 
Kemungkinan 2  
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑚𝑎𝑛 = 8 𝑚 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑡𝑎𝑚𝑎𝑛
=  3𝑚 
Karena 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑎𝑚𝑎𝑛 =  𝑝 ×  𝑙 
= 8 × 3 
= 24 𝑚2 
Jadi ukuran taman yang harus dibuat adalah  
Panjang taman 8m dan lebar taman 3 m 
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KARTU SOAL  No 3 
 
Mata Pelajaran : Matematika   Kelas/Semester : VII/II   
Kurikulum  :    k-13    
KOMPETENSI DASAR  
mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segi empat (persegi, persegi 
panjamg, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 
INDIKATOR  PENALARAN:  Menarik kesimpulan 
 
Materi Pokok : 
segi empat dan segitiga 
Kunci jawaban  No. Soal 
Alternatif 1 3 
BUTIR SOAL : 
3. Dina mengatakan bahwa ada 
persegi yang dapat memiliki 
keliling sama dengan persegi 
panjang. Buktikan bahwa 
perkataan dina itu benar, 
dengan menunjukan ukuran 
persegi dan persegi panjang 
tersebut? Disertai dengan 
caranya. 
 
 
 
Pembahasan : 
Diketahui: persegi dan persegi panjang dengan 
keliling 20 cm 
Persegi dengan keliling 20 cm  
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 =  4 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 
20 = 4 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 
𝑆𝑖𝑠𝑖 =
20
4
= 5 
Maka persegi yang memiliki keliling 20 cm adalah 
persegi yang memiliki sisi 5 cm 
Persegi panjang dengan keliling 20 cm  
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 =  2(𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 +  𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟) 
20 =  2(𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 +  𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟) 
10 =  (𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 +  𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟) 
Karena penjumlahan panjang dan lebar nya harus 
bernilai 10 cm maka  
Ada beberapa alternatif untuk panjang dan lebar 
Panjang =9 cm lebar =1 cm 
Sehingga keliling persegi panjang 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 =  2(9 +  1) = 20 𝑐𝑚 
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KARTU SOAL  No 3 
 
Mata Pelajaran : Matematika   Kelas/Semester : VII/II   
Kurikulum  :    k-13    
KOMPETENSI DASAR  
mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segi empat (persegi, persegi 
panjamg, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 
INDIKATOR  PENALARAN:  Menarik kesimpulan 
 
Materi Pokok : 
segi empat dan segitiga 
Kunci jawaban  No. Soal 
Alternatif 2 3 
BUTIR SOAL : 
4. Dina mengatakan bahwa ada 
persegi yang dapat memiliki 
keliling sama dengan persegi 
panjang. Buktikan bahwa 
perkataan dina itu benar, 
dengan menunjukan ukuran 
persegi dan persegi panjang 
tersebut? Disertai dengan 
caranya. 
 
 
 
Diketahui: persegi dan persegi panjang dengan 
keliling 40 cm 
Persegi dengan keliling 40 cm  
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 =  4 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 
40 = 4 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 
𝑆𝑖𝑠𝑖 =
40
4
= 10 
Maka persegi yang memiliki keliling 40 cm adalah 
persegi yang memiliki sisi 10 cm 
Persegi panjang dengan keliling 40 cm  
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 =  2(𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 +  𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟) 
40 =  2(𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 +  𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟) 
20 =  (𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 +  𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟) 
Karena penjumlahan panjang dan lebar nya harus 
bernilai 20 cm maka  
Ada beberapa alternatif untuk panjang dan lebar 
Panjang =14 cm lebar =6 cm 
Sehingga keliling persegi panjang 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 =  2(14 +  6) = 40 𝑐𝑚 
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KARTU SOAL  No 4 
 
Mata Pelajaran : Matematika   Kelas/Semester : VII/II   
Kurikulum  :    k-13    
KOMPETENSI DASAR  
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling segi empat 
(persegi, persegi panjamg, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) 
dan segitiga. 
INDIKATOR  PENALARAN:  Menarik kesimpulan 
 
Materi Pokok : 
segi empat dan segitiga 
Kunci jawaban  No. Soal 
Alternatif 1 4 
BUTIR SOAL : 
Deni mengatakan bahwa ia 
telah membagi taman bermain 
yang berbebtuk persegi panjang 
seperti gambar (a) dibawah ini 
menjadi empat daerah yang 
sama luasnya. Udin tidak setuju 
dengan pendapat deni. Siapakah 
yang benar? Mengapa? 
 
 
Karena  
Luas daerah 𝑎 = 𝑏 = 𝑐 = 𝑑 
Misal  
Panjang persegi panjang= 10 cm 
Lebar persegi panjang=6 cm 
 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑎 =
1
2
 𝑎𝑙𝑎𝑠 ×  𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
=
1
2
×  10 × 3 = 15 𝑐𝑚2 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑏 =
1
2
 𝑎𝑙𝑎𝑠 ×  𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
=
1
2
×  6 × 5 = 15 𝑐𝑚2 
Jadi disimpulkan bahwa luas daerah 𝑎 = 𝑏 =
𝑐 = 𝑑 
Maka dapat disimpulkan bahwa pendapat Deni 
benar 
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KARTU SOAL  No 4 
 
Mata Pelajaran : Matematika   Kelas/Semester : VII/II   
Kurikulum  :    k-13    
KOMPETENSI DASAR  
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling segi empat 
(persegi, persegi panjamg, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) 
dan segitiga. 
INDIKATOR  PENALARAN:  Menarik kesimpulan 
 
Materi Pokok : 
segi empat dan segitiga 
Kunci jawaban  No. Soal 
Alternatif 2 4 
BUTIR SOAL : 
Deni mengatakan bahwa ia 
telah membagi taman bermain 
yang berbebtuk persegi panjang 
seperti gambar (a) dibawah ini 
menjadi empat daerah yang 
sama luasnya. Udin tidak setuju 
dengan pendapat deni. Siapakah 
yang benar? Mengapa? 
 
 
Karena  
Luas daerah 𝑎 = 𝑏 = 𝑐 = 𝑑 
Misal  
Panjang persegi panjang= 10 cm 
Lebar persegi panjang=6 cm 
 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑎 =
1
2
 𝑎𝑙𝑎𝑠 ×  𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
=
1
2
×  8 × 3 = 12 𝑐𝑚2 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑏 =
1
2
 𝑎𝑙𝑎𝑠 ×  𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
=
1
2
×  6 × 4 = 12 𝑐𝑚2 
Jadi disimpulkan bahwa luas daerah 𝑎 = 𝑏 =
𝑐 = 𝑑 
Maka dapat disimpulkan bahwa pendapat Deni 
benar 
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KARTU SOAL  No 5 
 
Mata Pelajaran : Matematika   Kelas/Semester : VII/II   
Kurikulum  :    k-13    
KOMPETENSI DASAR  
mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segi empat (persegi, persegi 
panjamg, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 
INDIKATOR  PENALARAN:  Menemukan pola atau sifat dari masalah matematika 
 
Materi Pokok : 
segi empat dan segitiga 
Kunci jawaban  No. Soal 
Alternatif 1 5 
BUTIR SOAL : 
Misalkan suatu persegi dengan ukuran 
sama diletakan berhimpit di kanan 
peersegi yang lainnya. Tentukan 
keliling persegi yang terdiri dari: 
a. 1 persegi 
b. Gabungan 2 persegi 
c. Gabungan 3 persegi 
d. Gabungan n persegi 
 
Jika panjang persegi adalah a=1 cm 
a. 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 1 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 = 4 × 1 = 4 𝑐𝑚 
b. 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝐺𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 2 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 = 2(1 +
2) = 6 𝑐𝑚 
c. 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝐺𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 3 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 =
2(1 + 3) = 8𝑐𝑚 
d. 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝐺𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 =
2(1 + 𝑛) = 2𝑛 + 1 𝑐𝑚 
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KARTU SOAL  No 5 
 
Mata Pelajaran : Matematika   Kelas/Semester : VII/II   
Kurikulum  :    k-13    
KOMPETENSI DASAR  
mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segi empat (persegi, 
persegi panjamg, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) 
dan segitiga. 
INDIKATOR  PENALARAN:  Menemukan pola atau sifat dari masalah 
matematika 
 
Materi Pokok : 
segi empat dan segitiga 
Kunci jawaban  No. 
Soal 
Alternatif 2 5 
BUTIR SOAL : 
Misalkan suatu persegi dengan ukuran 
sama diletakan berhimpit di kanan 
peersegi yang lainnya. Tentukan 
keliling persegi yang terdiri dari: 
a. 1 persegi 
b. Gabungan 2 persegi 
c. Gabungan 3 persegi 
d. Gabungan n persegi 
 
Jika panjang persegi adalah a=4 cm 
a. 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 1 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 = 4 × 4 =
16 𝑐𝑚 
b. 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝐺𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 2 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 =
2(4 + 8) = 24 𝑐𝑚 
c. 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝐺𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 3 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 =
2(4 + 12) = 32𝑐𝑚 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝐺𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖
= 2(4 + 𝑛4)
= 2(𝑎 + 𝑛𝑎)
= 2𝑎(1 + 𝑛) 
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KARTU SOAL  No 6 
 
Mata Pelajaran : Matematika   Kelas/Semester : VII/II   
Kurikulum  :    k-13    
KOMPETENSI DASAR  
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling segi 
empat (persegi, persegi panjamg, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga. 
INDIKATOR  PENALARAN:  Menemukan pola atau sifat dari masalah 
matematika 
 
Materi Pokok : 
segi empat dan segitiga 
Kunci jawaban  No. Soal 
Alternatif 1 6 
BUTIR SOAL : 
Suatu perusahaan akan 
membuat bendera 
berbentuk persegi 
panjang dengan 
berbagai macam ukuran. 
Jika panjang dan lebar 
bendera jenis kedua 
adalah dua kali dan 
lebar bendera jenis 
pertama, maka luas kain 
yang dibutuhkan adalah 
200 cm2. Berapa meter 
luas kain yang 
dibutuhkan jika 
perusahaan ingin 
membuat bendera 
raksasa dengan ukuran 
panjang dan lebar lebih 
dari 𝑘 kali panjang dan 
lebar bendera jenis 
pertama? Disertai 
dengan caranya. 
 
Diketahui:  
Panjang bendera jenis kedua= 2 kali panjang bendera 
jenis pertama 
Lebar bendera jenis kedua= 2 kali lebar bendera jenis 
pertama 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑖𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟𝑎 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 = 200𝑐𝑚2  
Ditanya: berapa meter luas kain yang dibutuhkan jika 
bendera raksasa memiliki ukuran panjang dan lebar 𝑘 
kali panjang bendera jenis pertama. 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑖𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎 =  𝑝 . 𝑙 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑖𝑛 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 = 2𝑝 .2𝑙 = 4𝑝𝑙 = 200 
𝑝𝑙 =
200
4
= 50 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑖𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 50 𝑐𝑚2 
Pola perhitunagan luas kain 
panjang Lebar Luas 
𝑝 𝑙 𝑝𝑙 
2𝑝 2𝑙 4𝑝𝑙 
3𝑝 3𝑙 9𝑝𝑙 
4𝑝 4𝑙 16𝑝𝑙 
   
𝑘𝑝 k𝑙 𝑘2𝑝𝑙 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑖𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟𝑎 𝑟𝑎𝑘𝑠𝑎𝑠𝑎 = 𝑘2. 𝑝𝑘 = 𝑘2. 50
= 50𝑘2 
Jadi luas kain yang diperlukan untuk membuat bendera 
raksasa dengan ukuran panjang dan lebar 𝑘 kali panjang 
dan lebar bendera pertama adalah 50𝑘2 𝑐𝑚 
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KARTU SOAL  No 6 
 
Mata Pelajaran : Matematika   Kelas/Semester : VII/II   
Kurikulum  :    k-13    
KOMPETENSI DASAR  
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling segi 
empat (persegi, persegi panjamg, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga. 
INDIKATOR  PENALARAN:  Menemukan pola atau sifat dari masalah 
matematika 
 
Materi Pokok : 
segi empat dan 
segitiga 
Kunci jawaban  No. Soal 
Alternatif 1 6 
BUTIR SOAL : 
Suatu perusahaan 
akan membuat 
bendera berbentuk 
persegi panjang 
dengan berbagai 
macam ukuran. Jika 
panjang dan lebar 
bendera jenis kedua 
adalah dua kali dan 
lebar bendera jenis 
pertama, maka luas 
kain yang 
dibutuhkan adalah 
200 cm2. Berapa 
meter luas kain yang 
dibutuhkan jika 
perusahaan ingin 
membuat bendera 
raksasa dengan 
ukuran panjang dan 
lebar lebih dari 𝑘 
kali panjang dan 
lebar bendera jenis 
pertama? Disertai 
dengan caranya. 
 
Diketahui:  
Panjang bendera jenis kedua= 2 kali panjang bendera jenis 
pertama 
Lebar bendera jenis kedua= 2 kali lebar bendera jenis pertama 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑖𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟𝑎 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 = 200𝑐𝑚2  
“   
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟𝑎 2 = 𝑝2 × 𝑙2 
200 = 𝑝2𝑙2 
Jadi kemungkinan panjang kedua  yaitu 20 cm dan lebarnya 
10 cm sehingga  
Panjang bendera pertama 10 cm dan lebar 5 cm maka  
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎 =  𝑝 × 𝑙 
105 = 𝑝𝑙 
Sehingga  
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟𝑎 𝑘 =  𝑘𝑝 ×  𝑘𝑙 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟𝑎 𝑘 =  𝑝𝑙 × 𝑘2 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟𝑎 𝑘 =  50𝑘2 
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Lampiran 4 
 
 
1. Suatu persegi panjang dibagi menjadi empat bagian sama 
besar dan sama bentuknya. Keliling masing-masing bagian 
adalah 16 cm. Tentukan luas daerah persegi panjang semula 
dan beserta dengan caranya! 
2. Andi mempunyai taman bunga dengan ukuran 4 𝑚 × 3 𝑚 di 
halaman belakang rumahnya. Jika Andi ingin memperbesar 
taman tersebut dengan luas 2 kali dari luas taman sebelumnya, 
maka tentukan ukuran taman bunga yang harus dibuat dan 
berserta dengan caranya! 
3. Dina mengatakan bahwa ada persegi yang dapat memiliki 
keliling sama dengan persegi panjang. Buktikan bahwa 
perkataan dina itu benar, dengan menunjukan ukuran persegi 
dan persegi panjang tersebut dan berserta dengan caranya! 
4. Deni mengatakan bahwa ia telah membagi taman bermain 
yang berbentuk persegi panjang seperti gambar (a) dibawah 
ini menjadi empat daerah yang sama luasnya. Udin tidak 
setuju dengan pendapat Deni. Siapakah yang benar dan apa 
alasannya? 
 
5. Misalkan suatu persegi dengan ukuran sama diletakan 
berhimpit di kanan persegi yang lainnya. Tentukan keliling 
persegi yang terdiri dari: 
a. 1 persegi   c. Gabungan 3 persegi 
b. Gabungan 2 persegi  d. Gabungan n persegi 
6. Suatu perusahaan akan membuat bendera berbentuk persegi 
panjang dengan berbagai macam ukuran. Jika panjang dan 
lebar bendera jenis kedua adalah dua kali panjang dan lebar 
bendera jenis pertama, maka luas kain yang dibutuhkan 
adalah 200 cm2. Berapa meter luas kain yang dibutuhkan jika 
perusahaan ingin membuat bendera raksasa dengan ukuran 
beberapa kali  bendera jenis pertama? Disertai dengan 
caranya. 
Soal ulangan harian 
1. Bacalah soal 
dengan cermat dan 
teliti. 
2. Jawablah secara 
rincipada lembar 
jwaban yang 
disediakan. 
3. Tuliskan identitas 
diri pada tempat yang 
telah disediakan. 
4. Laporkan pada 
petugas 
apabilaterdapat soal 
rusak, kurang jelas, 
atau kurang lengkap. 
5. Periksa kembali 
pekerjaan anda 
sebelum diserahkan. 
 
PETUNJUK 
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Lampiran 5 
Analisis validasi ahli  
No Indikator r1 r2 r3 
skala 
nilai 
keterangan 
1 
Mempunyai banyak cara penyelesaian 
yang benar 
19 18 18 92% 
tidak 
revisi 
2 Mempunyai banyak jawaban benar 19 18 19 93% 
tidak 
revisi 
3 
Soal yang dibuat sesuai dengan 
indikator yang telah ditetapkan. 
20 20 19 98% 
tidak 
revisi 
4 
Isi materi yang ditanyakan sesuai 
dengan jenjang, jenis sekolah, atau 
tingkat sekolah. 
20 20 18 97% 
tidak 
revisi 
5 Keruntutan materi yang disajikan. 20 20 18 97% 
tidak 
revisi 
6 
Kesesuaian materi yang dipilih dengan 
soal yang dibuat 
20 20 20 100% 
tidak 
revisi 
7 
Jenis dan ukuran font yang digunakan 
jelas 
20 18 20 97% 
tidak 
revisi 
8 
Apakah gambar yang diberikan 
memperjelas maksud dari soal 
18 14 16 80% 
tidak 
revisi 
9 
Tata letak penulisan soal disajikan 
dengan baik dan rapi 
20 20 20 100% 
tidak 
revisi 
10 Aturan penulisan digunakan jelas 19 10 20 82% 
tidak 
revisi 
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Lampiran 6 
Analisis uji coba terbatas 
No 
kode 
siswa 
indikator 
1 2 3 4 5 6 
1 U_R 1 3 4 4 4 4 3 
2 U_R 2 4 4 4 2 3 2 
3 U_R 3 3 4 4 2 2 2 
4 U_R 4 3 3 4 4 4 2 
5 U_R 5 3 4 4 2 4 2 
6 U_R 6 3 4 4 2 4 1 
7 U_R 7 3 3 4 2 4 1 
8 U_R 8 3 3 4 4 4 1 
9 U_R 9 3 3 4 3 3 1 
10 U_R 10 4 3 2 3 2 1 
11 U_R 11 3 3 4 3 2 1 
12 U_R 12 3 3 2 3 2 4 
13 U_R 13 3 4 2 3 2 1 
14 U_R 14 3 4 2 2 2 1 
15 U_R 15 3 4 1 2 3 1 
16 U_R 16 4 4 4 2 2 3 
17 U_R 17 3 3 1 2 2 2 
18 U_R 18 3 3 1 2 2 2 
19 U_R 19 3 4 1 2 3 2 
20 U_R 20 3 3 2 2 2 2 
21 U_R 21 3 4 2 2 2 2 
22 U_R 22 4 4 1 2 3 2 
23 U_R 23 4 4 1 3 3 2 
Jumlah 74.00 82.00 62.00 58.00 64.00 41.00 
skala nilai 80% 89% 67% 63% 70% 45% 
keterangan 
tidak 
revisi 
tidak 
revisi 
tidak 
revisi 
tidak 
revisi 
tidak 
revisi 
 
revisi 
 
Keterangan : 
No indikator  indikator 
1 Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami 
2 Jenis dan ukuran font yang digunakan jelas 
3 Apakah gambar yang diberikan memperjelas maksud dari soal 
4 Tata letak penulisan soal disajikan dengan baik dan rapi 
5 Aturan penulisan digunakan jelas 
6 Menggunakan ejaan yang benar 
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Lampiran 7 Data hasil uji coba lapangan 
no 
kode 
siswa  
nomor item soal 
jumlah 1 2 3 4 5 6 
  
max 
skor 4 4 4 4 4 4 24 
1 R 58 4 4 4 4 4 4 20 
2 R 61 4 4 4 4 2 4 18 
3 R 63 4 4 4 4 2 4 18 
4 R 10 4 4 4 2 3 2 17 
5 R 83 3 4 4 4 2 3 17 
6 R 84 4 4 4 2 3 2 17 
7 R 6 4 4 4 2 2 1 16 
8 R 7 3 2 4 4 3 1 16 
9 R 30 3 4 4 3 2 1 16 
10 R 73 3 4 4 3 2 2 16 
11 R 68 4 4 4 4 0 1 16 
12 R 4 2 4 4 4 1 2 15 
13 R 16 4 4 4 1 2 2 15 
14 R 88 4 4 4 1 2 1 15 
15 R 13 4 4 4 0 2 2 14 
16 R 29 1 4 4 3 2 0 14 
17 R 5 4 4 4 1 1 0 14 
18 R 42 4 4 4 1 1 0 14 
19 R 43 3 2 4 2 3 0 14 
20 R 46 4 4 4 1 1 0 14 
21 R 27 4 4 4 1 1 0 14 
22 R 34 3 4 4 2 1 3 14 
23 R 37 4 4 4 1 1 3 14 
24 R 77 3 4 4 2 1 3 14 
25 R 80 4 4 4 1 1 3 14 
26 R 85 2 4 4 2 2 2 14 
27 R 86 2 2 4 4 2 2 14 
28 R 87 2 4 4 2 2 2 14 
29 R 82 3 4 4 1 1 1 13 
30 R 71 4 4 4 1 0 1 13 
31 R 39 3 4 4 1 1 1 13 
32 R 17 4 2 4 1 1 1 12 
33 R 1 2 4 4 1 1 0 12 
34 R 41 2 2 4 1 3 0 12 
35 R 72 1 2 4 3 2 0 12 
36 R 2 2 3 4 1 1 2 11 
37 R 78 1 4 1 4 1 2 11 
38 R 14 1 4 4 1 1 2 11 
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39 R 35 1 4 1 4 1 2 11 
40 R 54 1 3 4 2 1 2 11 
41 R 18 2 3 4 1 1 2 11 
42 R 15 1 4 4 1 1 1 11 
43 R 53 3 4 2 1 1 1 11 
44 R 89 4 2 4 1 0 1 11 
45 R 56 4 2 2 1 1 3 10 
46 R 33 1 4 4 0 1 3 10 
47 R 74 2 2 4 1 1 3 10 
48 R 60 1 3 4 2 0 3 10 
49 R 21 1 3 4 1 1 2 10 
50 R 31 2 2 4 1 1 1 10 
51 R 51 0 4 4 1 1 1 10 
52 R 90 2 2 4 1 1 1 10 
53 R 59 1 3 4 1 0 2 9 
54 R 12 1 2 4 1 1 1 9 
55 R 24 1 2 3 1 2 1 9 
56 R 28 2 4 1 1 1 1 9 
57 R 70 1 4 2 1 1 1 9 
58 R 76 1 3 4 0 1 1 9 
59 R 52 1 2 4 1 1 0 9 
60 R 75 1 3 2 1 2 0 9 
61 R 49 2 4 1 1 1 0 9 
62 R 91 1 2 4 1 1 1 9 
63 R 92 4 2 2 1 0 1 9 
64 R 93 1 2 4 1 1 1 9 
65 R 3 1 3 4 0 0 2 8 
66 R 32 1 2 2 1 2 2 8 
67 R 26 1 2 2 1 2 2 8 
68 R 22 1 3 2 1 1 1 8 
69 R 69 1 4 1 1 1 1 8 
70 R 47 0 4 4 0 0 0 8 
71 R 66 2 2 1 2 1 0 8 
72 R 95 1 4 2 1 0 1 8 
73 R 20 1 2 2 1 1 2 7 
74 R 23 1 3 1 1 1 2 7 
75 R 48 2 2 1 1 1 2 7 
76 R 79 1 4 1 0 1 2 7 
77 R 25 2 2 1 1 1 1 7 
78 R 40 1 2 2 1 1 1 7 
79 R 64 2 2 2 1 0 1 7 
80 R 67 1 1 0 4 1 0 7 
81 R 98 0 2 4 1 0 0 7 
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82 R 11 1 2 1 1 1 2 6 
83 R 19 1 2 1 1 1 1 6 
84 R 9 1 3 1 1 0 1 6 
85 R 44 1 2 1 1 1 1 6 
86 R 45 1 2 2 1 0 1 6 
87 R 94 1 2 2 1 0 4 6 
88 R 101 1 2 1 1 1 0 6 
89 R 102 1 2 2 1 0 0 6 
90 R 103 1 2 2 1 0 0 6 
91 R 65 1 2 0 1 1 1 5 
92 R 50 1 3 1 0 0 0 5 
93 R 62 0 1 4 0 0 0 5 
94 R 96 1 2 2 0 0 4 5 
95 R 97 1 1 1 1 1 3 5 
96 R 36 1 1 1 0 1 1 4 
97 R 81 1 1 1 1 0 1 4 
98 R 38 1 1 1 1 0 1 4 
99 R 100 1 2 1 0 0 2 4 
100 R 104 0 1 1 1 1 0 4 
101 R 8 1 1 1 0 0 0 3 
102 R 55 1 1 1 0 0 0 3 
103 R 57 1 1 1 0 0 0 3 
104 R 99 0 2 1 0 0 0 3 
validitas 
r hitung 0.77 0.71 0.74 0.63 0.67 0.33   
r tab 0.20 0.20 0.20 0.20 0.20 0.20   
ket valid valid valid valid valid valid   
reliabel 
var 1.62 1.15 1.89 1.24 0.71 1.22 16.27 
Tot var 7.82             
reliabel 0.62             
ket tinggi             
T 
kesukaran 
?̅? 1.90 2.86 2.84 1.36 1.05 1.34   
TK 0.48 0.71 0.71 0.34 0.26 0.33 0.47 
ket sedang mudah mudah sedang sulit sedang sedang 
D 
Pembeda 
kel atas 3.36 3.79 4.00 2.32 1.82 1.79   
kel bwh 0.93 1.79 1.38 0.76 0.41 0.97   
Dp 0.61 0.50 0.66 0.39 0.35 0.21 0.45 
ket Baik Baik Baik Cukup Cukup cukup baik 
 
penalaran  jumlah 248.00 317.00 330.00 191.00 159.00 189.00   
  penalaran 0.60 0.76 0.79 0.46 0.38 0.45 0.6 
  ket baik baik  baik cukup kurang kurang baik 
    0.68   0.63   0.42     
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Lampiran 8 
 Jawaban siswa 
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